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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi keragaman genetik dan heritabilitas
karakter komponen hasil beberapa genotipe cabai (Capsicum annuum L.). Percobaan dilakukan
dengan menggunakan Rancangan Kelompok Lengkap Teracak (RKLT) dua faktor dengan
tiga ulangan. Ulangan tersarang dalam lokasi (pada 6 lokasi yaitu Tajur, Ciherang,
Leuwikopo, Subang, Rembang dan Boyolali). Bahan tanaman yang digunakan adalah 12
genotipe yaitu IPB CH1, IPB CH2, IPB CH3, IPB CH5, IPB CH25, IPB CH28, IPB CH50 IPB
C74, IPB C75, IPB C76, IPB C77 dan IPB C78. Keragaman genetik yang luas terdapat pada
karakter bobot buah, panjang buah, tebal daging buah dan bobot buah per tanaman,
sedangkan keragaman genetik sempit terdapat pada karakter umur berbunga, wmur panen
dan diameter buah. Semua karakter yang diamati mempunyai nilai heritabilits arti luas yang
tinggi. Genotipe IPB CH3, IPB CH25, IPB CH28, IPB CH50, IPB C74 dan IPB C78 dapat
digunakan untuk mengembangkan varietas cabai berdaya hasil tinggi.

Kata kunci: cabai, keragaman, heritabilitas, lokasi, hasil v !

ABSTRACT

This study aims to determine the genetic variability and heritability of yield coinponent
characthers of some genotype of chili pepper. The experimental design used was
Randomized Complete Block Design (RCBD), three replications as a block was niested in
location (at six locations i.e Tajur, Ciherang, Leuwikopo, Subang, Rembang dan Boyolali).
Plant materials were eleven genotype: IPB CH1, IPB CH2, IPB CH3, IPB CHS5, IPB CH25, IPB
CH28, IPB CH50, IPB C74, IPB C75, IPB C76, IPB C77 and IPB C78. Results indicated that the
character of fruit wieght, fruit length, fruit flesh dense and yield per plant had broa‘él genetic
variability. The character of fruit width, time of flowering and time of harvest had narrow
genetic variability. Broad-sense heritability was high for all observed characthers. IPB CH3,
IPB CH25, IPB CH28, IPB CH50, IPB C74 and IPB C78 genotypes can be used to development
of high yielding chili pepper.

Keywords : chili pepper, variability, heritability, location, yield

PENDAHULUAN Selain C. annuum spesies lain yang telah

Cabai (Capsicum annuum L)) dibudidayakan adalah C. baccatum, C.
merupakan salah satu spesies dari pubescens, C. chinense dan C. frutescens
sekitar 20-30 spesies dalam genus (Berke, 2000). Dari lima spesies yang
_ Capsicum yang telah dibudidayakan. telah  dibudidaya-kan ter.Tebut, C.

148

TR i rm e



Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas karakter komponen hasil

annuum L. dan C. frutescens merupakan
tanaman sayuran dibudidayakan secara
luas di seluruh dunian (Permadi dan
Kusandriani, 2006).

Cabai merupakan salah satu
komoditas sayuran penting dan bernilai
ekonomi tinggi di Indonesia. Tanaman
ini dikembangkan baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi. Menurut
Badan Pusat Statistik (2011), produk-
tivitas cabai nasional Indonesia tahun
2010 adalah 5,6 ton hal. Angka tersebut
masih sangat rendah jika dibandingkan
dengan potensi produksinya. Menurut
Syukur et al. (2010) potensi cabai
nasional dapat mencapai 22 ton ha-.

Untuk memenuhi permintaan
yang semakin meningkat, berbagai usaha
dalam meningkatkan produktivitas cabai
sangat perlu dilakukan. Benih bermutu
dari varietas unggul merupakan salah
satu faktor yang mempengaruhi keber-
hasilan produksi di bidang pertanian,
tidak terkecuali cabai. Salah satu upaya
untuk meningkatkan produksi dan kuali-
tas hasil cabai adalah melalui program
pemuliaan tanaman. Program pemuliaan
cabai diarahkan untuk men-dapatkan
varietas unggul berdaya hasil tinggi
yang dapat diterima oleh petani serta
mem-punyai kualitas baik (Permadi dan
Kusandriani, 2006).

Sebelum menetapkan metode
pemuliaan dan seleksi yang akan di-
gunakan serta kapan seleksi akan di-
mulai, perlu diketahui berapa besar
keragaman genetik. Keragaman genetik
sangat mempengaruhi keberhasilan
suatu proses seleksi dalam program pe-
muliaan tanaman (Poehlman and
Sleeper, 1995). Selain itu, perlu juga
diketahui nilai heritabilitas karakter-
karakter yang akan dijadikan target
.seleksi (Pinaria et al., 1995).

Heritabilitas adalah parameter
genetik yang digunakan untuk meng-
ukur kemampuan suatu genotipe dalam
po-pulasi tanaman dalam mewariskan
karakter yang dimilikinya atau suatu
pendugaan yang mengukur sejauh mana
variabilitas penampilan suatu génotipe
dalam populasi terutama yang disebab-
kan oleh peranan faktor genetik
(Poehlman dan Sleeper, 1995). Her-
itabilitas suatu karakter penting dike-
tahui, terutama untuk menduga besar-
nya pengaruh lingkungan tefrhadap
pertumbuhan dan perkembangan tanam-
an serta pemilihan lingkungan yang
sesuai untuk proses seleksi (Susanto dan
Adie, 2005). Heritabilitas mefupakan
parameter genetik untuk memilih sistem
seleksi yang efektif. ‘

Beberapa penelitian tenténg ke-
ragaman genetik, heritabilitas dan pe-
warisan pada cabai telah dilakuI‘Lan oleh
beberapa peneliti seperti Mahju dan
Sreelathakumary  (2002),  Sreelatha-
kumary dan Rajamony (2004), T_Lestari et
al, (2006), Hilmayanti et al. (2006),
Smitha et al. (2007), Marame et al. (2008),
Ajjapplavara dan Channagoudra (2009)
dan Sharma et al. (2010). Namun demi-
kian tidak banyak yang memanfaat-kan
data interaksi genetik dan liné—kungan
dalam menduga parameter geﬂetik. Pe-
nelitian ini memanfaatkan informasi
ragam genetik, ragam ﬁngkun“gan dan
ragam interaksi genetik dan liﬂgkungan
dalam menduga keragaman genetik dan
heritabilitas cabai.

BAHAN DAN METO]?E

Penelitian berlangsung dari bulan
September 2006 sampai Agustus 2008.
Penelitian  dilaksanakan di  Tajur,
Ciherang, Leuwikopo (Kabupaten Bogor,

Jawa Barat), Sindangsari (Kabupaten
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Subang, Jawa Barat), Rembang (Kabu-
paten Rembang, Jawa Tengah) dan
Boyolali (Kabupaten Boyolali, Jawa
Tengah). Bogor terletak pada ketinggian
190 m di atas permukaan laut, suhu rata-
rata 22,6-31,80/C dan curah hujan 382 mm
bulan?. Sindangsari terletak pada ke-
tinggian 47 meter di atas permukaan laut
(m dpl) dengan rata-rata curah hujan
pada saat penelitian adalah 115,575 mm
bulan! dengan 49 hari hujan. Rembang
termasuk di daerah pesisir dengan iklim
tropis, dengan ketinggian tempat 47 m
dpl rata-rata curah hujan 104 mm bulan
(1995-2005). Temperatur minimum 22,6
°C dan maksimum 31,7 °C dengan rata-
rata 27 °C. Boyolali mempunyai keting-
gian tempat 104 m di atas permukaan
laut (dpl) dengan suhu rata-rata 26 °C
dan curah hujan 233,5 mm/bulan (15
hari hujan bulan-) dan kelembaban 78%.

Bahan tanaman yang digunakan
adalah 12 genotipe yaitu IPB CHI, IPB
CH2, IPB CH3, IPB CHS5, IPB CH25, IPB
CH28, IPB CH50, IPB C74, IPB C75, IPB
C76, IPB C77 dan IPB C78. Bahan
tanaman tersebut adalah koleksi Bagian
Genetika dan Pemuliaan tanaman,
Departemen Agronomi dan Horti-
kultura, Faperta IPB.

Percobaan dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Kelompok
Lengkap Teracak dua faktor dengan tiga
ulangan. Ulangan tersarang dalam
lokasi. Faktor pertama 12 cabai dan
faktor kedua adalah 6 lokasi percobaan
yaitu: Ciherang, Leuwikopo, Tajur,
Boyolali, Rembang, dan Subang. Setiap
satuan percobaan terdiri dari 20
tanaman.

Teknik budidaya yang digunakan
di enam lokasi merupakan teknik budi-

Pendugaan komponen ragam
genetik, ragam interaksi genotipe
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daya standard pada cabai. Benih cabai |
disemaikan dahulu pada tray semai yang
berisi media tanam steril sampai umur 5
Minggu Setelah Tanam (MST). Jarak
tanam yang digunakan adalah 05 x 05
m. Pupuk kandang di-berikan {1 kg
lubang?!; pupuk dasar Urea 200 kg hat,
SP-36 150 kg hal dan KClI 150 kg ha?
diberikan pada 5 hari sebelum tanam.
Setelah pemberian pupuk kan~dan;1g dan
pupuk dasar, bedengan ditutup dengan
mulsa plastik hitam perak. Penyem-
protan pestisida dilakukan setiap
minggu setelah tanam dengan insek-
tisida atau fungisida- secara bergantian,
dengan dosis sesuai anjuran. Pésﬁsida
yang digunakan pada percoba‘an ini
adalah Curacron, Kelthane, Anthracol,
Dithane dan Prostiker sebagai p‘érekat.
Pemberian pupuk susulan dilakukan
pada 4, 6, 8, dan 10 MST dengain NPK
Mutiara 16-16-16 dengan dosis 10 g L-1.
Cara pemberiannya adalah dengan me-
nyiramkan larutan pupuk 25d m L
tanaman-l.

Peubah yang diamati ' adalah
umur berbunga (HST), umur panen
(HST), bobot buah (g), panjang buah
(cm), tebal daging buah (mm), diameter
buah (cm) dan bobot buah per tanaman
(g). Data dianalisis menggunakan
analisis ragam (ANOVA). Untuk mem-
pelajari pengaruh genotipe, lok?si per-
cobaan dan interaksi keduanyh, dila- -
kukan analisis gabungan dari semua
lokasi percobaan. Sebelum data diga-
bungkan, dilakukan analisis kehomo-
genan ragam didasarkan pada uji Barlett.

dengan lingkungan, ragam lingkungan
dan ragam fenotipe berdasarkan Tabel 1




Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas karakter komponen hasil |

menurut Hallauer dan Miranda (1995) ,
dilakukan dengan cara sebagai berikut :

¢ =M3-M2)/1l

Rce =M2-Ml)/r

2. =Ml

o2p =0%Gt0%Ge/ 1+ 0%/ 1l

Luas sempitnya nilai keragaman
genetik suatu karakter ditentukan
berdasarkan ragam genetik (0%) dan
standar deviasi ragam genetik (0o%)
menurut rumus berikut berikut:

2 (M2 M
002G = +
(vl \db,+2 db,+2

(Hallauer dan Miranda, 1995). Apabila :
0% > 2 052 : keragaman genetiknya luas
sedangkan 0% < 2 0% :
genetiknya sempit (Pinaria et al., 1995).

Nilai dugaan heritabilitas (h?)
dalam arti luas adalah h2s = ( 0%/ 0%) x
100%=(0%c/ (0?%c+0%xe/1 + 02%/11)) x 100%.
Standar deviasi heritabilitas 6(x?) = (0c%c
/(0P%c+0%xe /1+0%/1l)) (Hallauer dan Mi-
randa, 1995). Kriteria dugaan heritabili-
tas (h?) menurut Zen dan Bahar (1996),
sebagai berikut : 0 < h? < 20 adalah
rendah; 20 < h2 < 50 adalah sedang dan
50 < h2 < 100 adalah tinggi.

keragaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan uji Barlet semua
karakter mempunyai ragam homogen
untuk semua lokasi uji oleh karena itu
dapat dilanjutkan ke analisis ragam
gabungan. Dari hasil analisis ragam
gabungan terlihat bahwa genotipe, lokasi
dan interaksi antara keduanya ber-
pengaruh sangat nyata terhadap semua
peubah yang diamati kecuali panjang
buah dan tebal daging buah. Tidak ada

interaksi antara genotipe dan lokasi
terhadap panjang buah dan tebal da‘ging
buah. Hasil ini menunjukkan ba‘hwa
daya hasil cabai dipengaruhi oleh faktor
genetik, lokasi dan interaksi antara
genotipe dan lokasi. Jika dilihat !dari
sumbangan keragaman yang diberikan
oleh masing-masing pengaruh terhhat
bahwa pengaruh lokasi merupakan
penyumbang terbesar, kemudian disusul
oleh pengaruh genotipe dan pengaruh
interaksi genotipe dan lingkungan intuk
semua peubah yang diamati (Tabel 1).
Hasil yang sama juga terjadi pada
kacang tanah (Hermiati et al., 1990) dan
jagung manis (Sujiprihati et al., 2006).
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa
karakter umur berbunga, umur panen
dan diameter buah mempunyai ke-
ragaman genetik yang sempit. Hal ini
menunjukkan bahwa seleksi terfiadap
karakter-karakter tersebut pada populasi
ini sudah tidak efektif. Untuk méning-
katkan keragaman genetik perlu dhaku—
kan hibridisasi dengan populasi lain
yang mempunyai hubungan genetfk ber-
beda dengan populasi yang diuji. Se-
mentara itu, karakter bobot buah, pan-
jang buah, tebal daging buah dan bobot
buah per tanaman mempunyai keragam-
an genetik yang luas. Seleksi berdasar-
kan karakter tersebut untuk populasi ini
masih efektif. Beberapa penelitiarﬂ pada
cabai menunjukkan bahwa terdapat
keragaman genetik yang luas untuk
karakter bobot buah, bobot buah per
tanaman (Manju dan Sreelathakumary,
2002; Sreelathakumary dan Rajamony,
2004), panjang buah dan jumlah buah
per tanaman (Sreelathakumary dan
Rajamony, 2004; Lestari et al., 2006).
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Tabel 1. Rekapitulasi F-Hitung Lokasi, Genotipe, Interaksi GXE,dan Koefisien -
Keragaman (KK)
Peubah Fhitung Fhitung Fhitung KK
Lokasi (E) Genotipe (G) GXE (%)‘1
Umur Berbunga 65,12** 4,09** 1,68** 13,42
Umur Panen 88,34** 3,02% 1,71** 7,0 ‘
Bobot Buah 80,90** 4541* 2,56** 11,48
Diameter Buah 38,27** 17,21** 1,60** 10,01
Panjang Buah 108,53+ 13,78%* 1,11tn 9,48
Tebal Daging Buah 80,66** 5,35** 0,89tn 19,72
Bobot per tanaman 200,16** 9,08** 1,78* 26,22

Keterangan :* berbeda nyata pada taraf peluang 0,05 |
**  berbeda nyata pada taraf peluang 0,01

o tidak berbeda nyata

Tabel 2. Koefisien Keragaman Genetik, Ragam Genetik dan Standar Deviiasi Ragam

Genetik Karakter Daya Hasil Cabai

Karakter

KKG 0% 0o%G 2 0% Kriteria

Umur Berbunga 317 3,39 2,3 4,6 Sempit
Umur Panen 5,56 13,33 6,96 13,93 Sempit
Bobot Buah 51,55 5,07 2,11 4,21 Luas
Diameter Buah 0,21 0,02 0,01 0,02 Sempit |
Panjang Buah 0,98 1,91 0,82 1,63 Luas
Tebal Daging Buah 3,76 0,06 0,03 0,05 Luas
Bobot per tanaman 95,06 6308,25 3090,26 6180,52 Luas

Keterangan: KKG = Koefisien Keragaman Genetik, 0% = Ragam Genetik, 0,%; = Standar Deviasi

Ragam Genetik

Keragaman genetik yang luas
untuk beberapa karakter pada populasi
ini disebabkan latar belakang genetik
populasi yang berbeda dan arah seleksi
akan diarahkan kepada bobot buah,
panjang buah dan bobot buah per
tanaman. Pengetahuan tentang latar
belakang genetik populasi sangat pen-
ting untuk memulai seleksi. Menurut
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Pinaria (1995), keragaman gelnetik suatu
populasi  tergantung pad!a_ apakah
populasi tersebut merupakan generasi
bersegregasi dari suatu ﬂ)ersilangan,
pada generasi ke berapa, danf bagaimana
latar belakang genetiknya. Lestari et al.
(2006), menggunakan cabai 1Lnerah hasil
persilangan antar species (hibridisasi
interspesifik) yaitu antara cabai rawit (C.
frustecens) dengan cabai merah (C
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annuum). Manju dan Sreelathakumary
(2002) menggunakan 32 aksesi cabai
spesies C. chinense dan Sreelathakumary
dan Rajamony (2004) menggunakan 35
genotipe cabai spesies C. annuum L
dalam menduga keragaman genetik.
Dengan demikian keragaman genetik
diantara genotipe - genotipe yang di-
gunakan cukup luas dan efektif untuk
proses seleksi. ‘

Nilai duga heritabilitas suatu
karakter perlu diketahui untuk menduga
kemajuan dari suatu seleksi, apakah
karakter tersebut banyak dipengaruhi
oleh faktor genetik atau lingkungan.
Berdasarkan Tabel 3, semua karakter
mempunyai nilai heritabilits arti luas
yang tinggi. Nilai heritabilitas yang
tinggi untuk karakter tersebut menun-
jukkan bahwa pengaruh faktor genetik
lebih besar dibandingkan faktor ling-
kungan. Beberapa penelitian pada cabai
menunjukkan bahwa nilai duga heri-
tabilitas arti luas yang tinggi pada
karakter bobot buah, bobot per tanaman
(Sreelathakumary dan Rajamony, 2004;
Lestari et al., 2006; Marame et al., 2008),
panjang buah (Manju dan Sreelatha-
kumary, 2002; Sreelathakumary dan
Rajamony, 2004; Marame et al.,, 2008),
diameter buah (Manju dan Sreelatha-
kumary, 2002; Sreelathakumary dan
Rajamony, 2004; Lestari et al, 2006),
umur berbunga (Lestari et al., 2006) dan
umur panen (Manju dan Sreelatha-
kumary, 2002; Marame et al., 2008). Pe-
nanaman pada beberapa lokasi dapat
menduga ragam interaksi genotipe x
lingkungan (Tabel 3), sehingga penduga-
an ragam genetik akan lebih baik diban-
dingkan jika ditanam hanya pada satu
lokasi. Akan tetapi pendugaan ragam
genetik akan lebih baik lagi jika populasi
uji ditanam pada minimal dua lokasi dan

dua musim, sehingga interaksi gen«’:tipe
x lingkungan, genotipe x musim dan
genotipe x musim x ling-kungan dapat
dipisahkan (Baihaki, 2000). i
Keragaman genetik dan heri-
tabilitas sangat bermanfaat dalam
proses seleksi. Seleksi akan efektif

jika populasi tersebut mempunyai ke-

ragaman genetik yang luas dan heri-
tabilitas yang tinggi. Selain informasi
ragam populasi, nilai tengah masing
- masing genotipe juga berperan
dalam efektivitas seleksi. Nilai tengah
tersebut dihubungkan dengan idio-
tipe tanaman yang ingin dicapai dan
keinginan konsumen. Cabai besar ter-
masuk ke dalam kriteria mutu I jika
mempunyai panjang 12 - 14 cm,
mutu I dengan panjang 9 - 11 cm
sedangkan mutu III dengan paL\jang
< 9 cm (Badan Standar Nasional
1998). -Salah satu industri yang ber-
bahan baku cabai yaitu PT Heinz
ABC Indonesia mensyaratkan kuali-

tas cabai dengan ukuran panjang 9,5
- 14,5 cm (Sayaka et al., 2008).| Kon-
sumen lembaga maupun konsumen
rumah tangga (atas, menengah dan

- bawah) menyukai cabai dengan

daging buah tebal (Adiyoga, 1996).
Potensi produktivitas cabai adalah 12
ton hal. Hal ini dapat dicapai jika
bobot buah cabai minimal 500 g
tanaman! (Permadi dan Kusandriani,
2006). Berdasarkan informasi kera-
gaman genetik, heritabilitas dan nilai
tengah genotipe maka IPB CHB IPB
CH25, IPB CH28, IPB CH50, IPB C74
dan IPB C78 dapat digunakan untuk
mengembangkan varietas cabi,i ber-
daya hasil tinggi (Tabel 3). |
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Tabel 3. Ragam Galat, Ragam Interaksi Genetik x Lingkungan, Ragam Genetik, Ragam
Fenotip, Heritabilitas dan Standar Deviasi Heritabilitas Karakter DaLa Hasil

Cabai 1 ‘

Karakter o2 0%GxE %G o% h2ss o) Kriteria

(%) ,

| :

Umur Berbunga 16,89 3,84 3,39 5,75 58,85 0,40 Tinggi

Umur Panen 26,4 8,43 13,33 17,63 7557 039 Tinggi
Bobot Buah 1,42 0,74 5,07 5,37 94,37 0,39 Tinggi

Diameter Buah 0,01 0,00 0,02 0,02 90,61 039 Tinggi

Panjang Buah 1,81 0,07 191 2,08 91,% 0,3i9 Tinggi
Tebal Daging Buah 0,15 0,01 0,06 0,07 8332 039 Tinggi
Bobot per tanaman 10367 2689 6308,25 784442 8042 0,39 Tinggi

Keterangan: 0% = Ragam galat, 0% = Ragam interaksi genetik x lingkungan, 0% = Ragam genetik,
o% = Ragam fenotipe, h%s = Heritabilitas arti luas dan op? = Standar deviasi

heritabilitas

Tabel 4. Rata - rata Umur Berbunga, Umur Panen, Diameter Buah, Panjéng Buah,
Daging Buah, Bobot Buah dan Bobot Buah per Tanaman 12 Genotipe Cabai

pada 6 Lokasi 1

Umur Umur Diameter Panjang Daging Bobot Bobot per
Genotipe Berbunga Panen Buah- Buah Buah  Buah Tanaman

(HST)  (HST)  (cm) (m) (mm) (g (gtanaman?)
IPB CH1 20,80bc 74,270 1,24bc  14,30bd  1,8%c 9,66 414,125
IPB CH2 30,28%c  79,47sbc  1,18de  13,51de  1,96bc  9,52¢ 372 44bc
IPB CH3 28,504 75,47<d 1,39 15,472 2,400 13,042 555,512
IPB CH5 31,89 74,00 1,008 11,62 1,584 6,38 256,644
IPB CH25 3244ab  7747ab 1322 14,72abc 215 11,49« 430,65»
IPB CH28 30,17 79,47 1,328 1506 1,93 12,015 418,07vc
IPB CH50 30,892bc  81,87abc 1,310 15,3% 2,03k 1247 436,88
IPB C74 2956 79,070 1,19« 15,042 1,81« 10,814 375,31bc
IPB C75 32,61ab  8327a  126bc 1391« 213> 1175 34444
IPB C76 33,332 84,602 1,15¢¢ 13,344 1,79« 8,96¢ 362,52bc
IPB C77 31,61abc  87,2abc 1,068t 12,85¢  1,94bc . 9,21 348,84c
IPB C78 26,334 77,804 1,10  15,082>  1,83cd 9,23 344,04<
Rata-rata 30,62 79,49 1,21 14,19 1,95 10,38 388,29

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut Duncan dengan taraf 5%. '
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KESIMPULAN

Keragaman genetik yang luas terdapat
pada karakter bobot buah, panjang buah,
tebal daging buah dan bobot buah per
tanaman, sedangkan keragaman genetik
sempit terdapat pada karakter umur
berbunga, umur panen dan diameter
buah. Semua karakter yang diamati yaitu
umur berbunga, umur panen, bobot
buah, panjang buah, tebal daging buah,
diameter buah dan bobot buah per
tanaman mempunyai nilai heritabilits
arti luas yang tinggi.

Geno-tipe IPB CH3, IPB CH25, IPB
CH28, IPB CH50, IPB C74 dan IPB C78
dapat digunakan untuk mengembang-
kan varietas cabai berdaya hasil tinggi.
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